PAGE  
1

BAB II

MIKROKOMPUTER AT

II.1.  SISTEM KOMPUTER SECARA UMUM 

Komputer merupakan alat komputasi elektronis yang mempunyai memori dengan sederetan intruksi didalamnya, memiliki kemampuan untuk mengubah aliran pelaksanaan intruksi dalam eksekusinya, mampu menerima data, menyajikan perhitungan aritmatika, mengambil keputusan dari data tersebut, dan dapat menyajikan hasilnya pada layar monitor. Komputer sebagai alat elektronis memiliki gerakan-gerakan  elektris dalam melakukan tugas-tugasnya. Gerakan yang dimaksud bukan gerakan mekanis, tetapi gerakan elektris pada kawat-kawat penghubung, sehingga kecepatannya sangat tinggi. 

Semua mikrokomputer dirancang dengan konsep dan komponen utama yang sama. Komponen yang membedakan hanya komponen tertentu, seperti unit pengolahan yang utama (central procesing unit) atau lebih dikenal dengan microprocessor. Pada dasarnya komponen ini melakukan tugas yang sama, namun dengan cara yang berbeda. Mikrokomputer terdiri atas tiga bagian besar, yaitu CPU, memori, dan peranti I/O. Untuk menghubungkan masing-masing bagian digunakan jalur penghubung yang dikelompokkan menjadi kelompok jalur yang disebut bus. Dalam sistem komputer yang dikenal saat ini terdapat 3 bus yaitu bus data, bus alamat dan bus kendali. Keseluruhan bagian tersebut diletakkan menjadi satu bagian yang disebut Motherboard. Adapun hubungan bagian-bagian ini dapat dilihat pada gambar blok diagram komputer AT pada gambar II.1.
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Gambar 2.1. Diagram Blok Mikrokomputer AT

Gambar II.1 Blok Diagram Komputer AT

II.1.1. Mikroprosesor

CPU atau central processing unit adalah unit pengolah utama yang merupakan bagian inti dari komputer. CPU membaca intruksi program yang disimpan dalam memori dan melaksanakannya secara patuh dan cepat. CPU berbentuk satu sirkuit terpadu yang di sebut dengan microprocessor. 

Mikroprosesor mengontrol memori dan I/O melalui beberapa koneksi yang disebut bus. Bus memilih I/O atau peralatan memori, mentransfer data antara peralatan I/O atau peralatan memori dan mikroprosesor. Memori dan I/O dikontrol melalui instruksi yang disimpan di memori yang dijalankan oleh mikroprosesor.


Mikroprosesor mempunyai 3 tugas utama pada sistem komputer : mentransfer data antara mikroprosesor sendiri dan memori atau sistem I/O, menjalankan operasi aritmatika dan operasi logika  sederhana, menentukan aliran program melalui keputusan sederhana. Kekuatan mikroprosesor terdapat pada kemampuannya untuk menjalankan ratusan juta perintah dalam 1 detik dari suatu program atau software (kumpulan instruksi yang tersimpan dalam sistem memori).

Didalam mikroprosesor terdapat enam komponen utama, yaitu:

a. ALU ( Arithmetic Logic Unit ), bertugas melaksanakan proses aritmatika.

b. Register, bagian memori yang menampung sementara hasil hitungan.

c. Clock, menyesuaikan kecepatan CPU dengan perangkat standar lainnya. Kecepatan CPU dalam MHZ sampai GHz. Kecepatan yang semakin besar,  maka kinerja dan proses komputer akan semakin baik.

d. Program Counter, menghitung dan mengingat alamat (lokasi instruksi) yang sedang digunakan.

e. Instruction Decoder, menerjemahkan instruksi yang harus dijalankan mikroprosesor.

II.1.2.  Memori

Memori merupakan salah satu komponen sistem yang penting dalam mikrokomputer. Setiap mikrokomputer memiliki memori untuk menyimpan program dan data. Data tersebut berasal dari CPU atau dimasukan dari luar.

Ada dua jenis memori yang terdapat pada mikrokomputer, yaitu ROM (read only memory) dan RAM (random access memory). ROM adalah memori yang bersifat non-volatile, artinya data yang tersimpan didalamnya tidak akan hilang walaupun catu dayanya hilang/putus. Sesuai dengan namanya ROM hanya bisa dibaca dan tidak bisa ditulis. ROM berisi program tetap, dan digunakan sebagai tempat menyimpan perintah untuk mengatur kerja dari sistem komputer.

Sedangkan RAM merupakan memori yang bersifat volatile, artinya data atau program yang tersimpan didalamnya akan hilang apabila sumber daya diputus atau dimatikan. RAM dapat dibaca dan ditulis, sehingga isi didalamnya dapat dipindahkan ke mikroprosesor untuk diolah atau diganti dengan data lain dari mikroprosesor. 

Hampir semua sistem memiliki dua tipe memori, yaitu read only memory ( ROM ) dan random access memory ( RAM ) atau memori baca tulis. ROM mengandung sistem perangkat lunak dan data sistem permanen, sedangkan RAM mengandung data sementara dan perangkat lunak aplikasi.

Memori ROM

Read-only memory (ROM) secara permanen menyimpan program-program dan data yang bersifat menetap (resident) terhadap sistem serta tidak berubah jika listrik dimatikan. Tipe memori ini sering disebut sebagai memori yang tidak mudah berubah ( non-volatile memory ). Terdapat beberapa jenis dari ROM antara lain :

1. EPROM (erasable programmable read-only memory atau memori hanya baca yang dapat diprogram dam dihapus ), merupakan tipe ROM yang dapat diprogram dengan menggunakan sebuah programmer EPROM. EPROM juga dapat dihapus jika diletakkan pada sinar ultra violet berintensitas tinggi selama kurang lebih 20 menit.

2. PROM ( programmable read-only memory atau memori yang hanya baca dan dapat diprogram ), memori tipe ini hanya dapat diprogram sekali saja dengan cara membuka sekering NI-chrome atau sekering silikon oksida.
3. RMM (read-mostly memory atau
memori yang sering dibaca ). Memori ini disebut sebagai memori flash. Memori flash disebut juga sebagai EEPROM (electrically erasable programmable ROM atau ROM yang dapat diprogram atau dihapus dengan tenaga listrik ), atau AEROM ( electrically alterable ROM atau ROM yang dapat diubah dengan tenaga listrik ), atau NVRAM ( non-volatile RAM atau RAM yang tidak mudah berubah ). Peranti memori ini dapat dihapus dengan listrik dalam sistem, tetapi membutuhkan waktu lama dalam menghapus dari pada RAM yang normal.
RAM Statis (Static RAM)

Memori RAM Statis mempertahankan data selama daya DC diberikan. Karena tidak ada aksi khusus (kecuali daya ) yang dibutuhkan untuk menampung data yang disimpan, maka disebut sebagai memori statis yang juga disebut dengan memori yang mudah berubah ( volatile ) karena tidak akan dapat mempertahankan data tanpa daya. SRAM meyimpan data sementara dan digunakan jika ukuran dari memori baca/tulis relatif kecil .

DRAM Dinamis (Dynamic RAM)

Ukuram memori yang dimiliki oleh RAM dinamis lebih besar dibandingkan dengan RAM statis. Pada dasarnya DRAM sama dengan SRAM, kecuali DRAM menampung data hanya 5 sampai 8 ms pada kapasitor terpadu, setelah itu DRAM harus ditulisi kembali seluruhnya (refresh ), karena kapasitor-kapasitor yang menyimpan logika 1 dan logika 0 kehilangan muatan mereka. DRAM mempunyai kekurangan yaitu membutuhkan pin alamat yang banyak. Tabel dibawah ini  menunjukkan perbedaan antara RAM statis dengan RAM dinamis Sebagai akibat dari kapasitas yang tinggi dan diperlukannya  refreshing , maka antarmuka DRAM ini menjadi lebih rumit dibanding SRAM.

Tabel II.1. Perbandingan antara SRAM dan DRAM.

	
	SRAM
	DRAM

	Unit penyimpan 1-bit
	Flip-Flop
	Kapasitor dan MOSFET sebagai saklar

	Kebutuhan ruang pe-bit
	Lebih besar disbanding DRAM
	Sangat kecil sehingga kepadatannya tinggi

	Kepadatan (kapasitas) per-chi (IC)
	Rendah 
	Tinggi 

	Ketahanan penyimpanan
	Selama catu daya ada ‘ON’
	Memerlukan penyegaran (refreshing)/pemulihan data setiap 5-8 ms, karena muatan yang tersimpan pada kapasitor mengalami penyusutan


Faster DRAM

Faster DRAM disebut juga dengan  Fast Page Mode (FPM). FPM ini digunakan karena waktu akses  dari DRAM lambat (relatif terhadap frekuensi bus clock), sebagian besar dari PC di desain dengan kecepatan memori cache yang tinggi (high-speed cache memories).

SDRAM (Synchronous DRAM )

Teknologi Faster RAM dan EDO DRAM beroperasi pada kecepatan bus 66 MHz  atau di bawahnya. Untuk kecepatan bus yang lebih cepat digunakan teknologi synchronous DRAM atau SDRAM. Seperti halnya syncrhonous SRAM, SDRAM mengontrol sinyal yang aplikasikan kedalam satu pulsa clock naik (rising edge) dan data yang ditampilkan pada pulsa naik.

RDRAM (Rambus DRAM)

RDRAM dibuat dengan teknologi synchronous DRAM dengan kemampuan bisa menambah kecepatan bus dari 66 MHz ke 133 MHz. RDRAM mengganti 64-bit jalur data dari DRAM menjadi 16-bit (2 bytes) jalur data serial dengan kecepatan tinggi (400 MHz). RDRAM dikemas dalam kemasan mirip DIMM yang disebut RIMM.

II.1.3.   I / O Device


Input Device adalah suatu bagian atau komponen dari sistem komputer yang berfungsi sebagai tempat untuk memasukkan data maupun instruksi – instruksi kepada komputer. Data maupun instruksi yang dimasukkan ke dalam sistem komputer adalah data atau instruksi yang masih dalam bahasa atau berupa kode-kode,  sedangkan mesin komputer hanya mengenal data atau instruksi tersebut jika sudah dalam bentuk kode – kode biner ( bit ). Agar komputer dapat mengenal data atau instruksi – instruksi tersebut, alat inilah yang akan menterjemahkannya ke dalam bentuk biner. Alat – alat input antara lain : Card Reader, Magnetic Ink Character Reader, Optical Character Reader, Keyboard, Mouse, Joystick, Kamera Digital dan lainnya.

Output Device adalah komponen dari sistem komputer yang berfungsi sebagai tempat untuk mengeluarkan hasil pengolahan yang telah dilakukan oleh komputer. Semula hasil pengolahan juga merupakan kode atau simbol dalam bentuk kode biner ( bit ), maka harus di konversikan ke bahasa yang dikenal. Alat- alat output antara lain : Printer, Monitor, Speaker dan lainnya.

II.1.4.   Bus 

Di dalam komputer sebenarnya ada dua bus utama, yaitu bus eksternal untuk selurus sistem yang melintasi motherboard dan komponen-komponen lainnya, dan dan bus internal yang berada di dalam mikroprosessor. Perbedaan pada bus eksternal (system bus) membuat komponen-komponen yang bekerja dengan satu mesin tidak kompatibel dengan mesin lainnya.

Bus juga menghubungkan komponen utama pada komputer, seperti CPU, memori dan peralatan masukan/keluaran (I/O). Bus adalah sejumlah penghantar atau kumpulan kabel yang sama yang menghubungkan komponen-komponen pada sistem komputer. Bus sistem terdiri dari bus alamat, bus data, dan bus kendali yang masing-masing berfungsi untuk menyampaikan alamat, data dan isyarat kontrol antara CPU, memori dan peralatan lainnya

Bus-bus menghubungkan bagian-bagian sistem komputer, mentransfer data, alamat dan mengontrol informasi antara mikroprosesor dengan memorinya dan sistem I/O. Pada sistem komputer yang berbasiskan mokroprosesor, bus bertugas mentransfer informasi mengenai alamat, data dan kontrol. Pada gambar II.1 diatas, menunjukkan bagaimana bus-bus menghubungkan komponen-komponen sistem seperti  CPU (mikroprosesor), RAM, ROM dan peranti I/O.

Bus alamat membutuhkan lokasi memori dari memori atau lokasi I/O dari piranti I/O. Jika I/O dialamatkan, maka bus alamat terdiri dari sebuah alamat I/O 16-bit yang berlokasi antara 0000H-FFFFH. Jika memori dialamatkan, maka bus alamat terdiri dari alamat memori yang mempunyai lebar alamat memori bervariasi sesuai dengan tipe mikroprosesornya.

Bus data memindahkan informasi antara mikroprosesor dengan memorinya dan ruang alamat I/O. Ukuran pemindahan data bervariasi dari lebarnya 8-bit sampai 64-bit sesuai dengan mikroprosesornya. Sebagai contoh, 8088 mempunyai bus data 8-bit yang memindahkan data 8-bit dalam satu waktu.

Bus Kendali  berisi baris yang memilih memori atau I/O dan membuatnya melaksanakan operasi membaca (read) atau menulis (write). Terdapat 4 hubungan bus kontrol : MRDC (memory read control, yaitu kontrol baca memori), MWTC (memory write control, yaitu kontrol tulis memori), IORC ( I/O read control, kontrol baca I/O ), nIOWC (I/O write control , yaitu kontrol tulis I/O). Perhatikan bahwa tanda ‘n’ didepan sinyal kontrol menyatakan aktif rendah, yaitu sinyal akan aktif pada saat logika 0 muncul pada jalur kontrol.

Dengan adanya bus alamat dan bus kendali maka  CPU menetapkan piranti mana yang harus dituju atau dioperasikan. 

II.1.5.    Motherboard

Motherboard merupakan komponen terbesar dalam sistem komputer. Motherboard berisikan CPU, system clock, ROM dengan peogram BIOS, RAM untuk sistem operasi dan program milik pengguna, keyboard controller, logic circuit yang mengendalikan pengaksesan sistem bus, I/O, interupsi dan kontroller DMA. Semua komponen dalam motherboard memiliki hubungan yang rumit antara komponen yang satu dengan yang lain.

Prosesor dan chip LSI dapat berupa kotak persegi PLCC (plastic leaded chip carrier atau pengantar chip berujung plastik dan berisi) atau PGA (pin grid array). CPU memiliki penanda identifikasi yang mencakup nomor bagian dan ketentuan kecepatan dalam satuan MHz. Disamping prosesor dan memori, motherboard berisi chip controller dan peralatan lainnya.

Chip-chip ini biasanya digunakan sebagai controller, sehingga kini hanya dua atau tiga chip yang melakukan pekerjaan sebagai komponen yang berlainan. Perkembangan terakhir dalam bidang elektronika telah beralih memproduksi sirkuit terpadu dalam skala yang sangat besar atau yang dikenal dengan VLSI (very large scale integration circuit), sehinggah sekarang suatu jenis sistem board berisi segala yang diperlukan komputer yang aktif, termasuk didalamnya port paralel dan serial, floppy disk dan harddisk controller dan sebuah adapter peragaan VGA.

II.1.6.  Port Masukan/Keluaran

Port masukan/keluaran berfungsi untuk menggubungkan CPU dengan peralatan luar melalui pengantar (interface) yang dikenal dengan nama pengantar kartu (interface card). Kartu tersebut mengijinkan mikrokomputer bekomunikasi dengan peranti I/O seperti keyboard dan mouse, serta mampu mengawasi perangkat keras memperoleh tentang statusnya.

Alih data dari atau ke port masukan/keluaran bekerja dengan cara : CPU menempatkan alamat pada bus alamat dan data pada bus data. Kemudian saluran status I/O W (I/O Write) diaktifkan untuk memperlihatkan bahwa akan ada penulisan kesuatu port - port keluaran, bukan ke lokasi memori. Masalah yang sering muncul adalah pertentangan antara dua expansion card  di mikrokomputer yang memiliki alamat I/O yang sama. Sehingga keduanya tidak bisa bekerja. Peralatan umum seperti port serial dan disk controllers memakai alamat standar masukan/keluaran yang telah disediakan oleh IBM.

Mikrokomputer yang kompatibel dapat ditambah suatu alat dengan melibatkan slot ekspansi pada motherboard-nya. Slot ekspansi dipakai sebagai terminal bagi komputer untuk berhubungan dengan peranti sekitarnya. Didalam mikrokomputer AT ada delapan buah slot ekspansi yang masing-masing memiliki 62-pin.

Suatu kartu biasanya bekerja pada slot manapun, walaupun kartu 16-bit membutuhkan slot 16-bit dan kartu 8-bit membutuhkan slot 8-bit. Kartu ekspansi 16-bit biasanya hanya dipakai dalam komputer AT dan harus menempati slot 16-bit.

Slot ekspansi 8-bit (yang paling dekat dengan catu daya) pada IBM PC XT tidak dapat memakai kartu yang tidak memiliki sinyal pemilih kartu (card select), dan yang tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan. Slot itu dirancang untuk kartu khusus untuk model yang dinamakan IBM237OPC.

Sebelum memasang kartu ekspansi dalam mikrokomputer, kita harus memeriksa peralatan lainnya tidak memakai alat port masukan/keluaran, saluran IRQ perangkat keras, kanal DMA controller dan daerah yang sama. Karena jika ada dua sarana yang aktif, keduanya tidak menggunakan sarana yang sama, kecuali dalam hal-hal yang khusus. Sehingga jangan melakukan instalasi dua sarana secara bersama-sama, apabila keduanya konfigurasi untuk menggunakan sumber yang sama.

Menurut fungsinya, ke-62 pin pada setiap slot ekspansi diatas dapat dibagi menjadi delapan kelompok, yaitu: 

1. Jalur data (data bus).

2. Jalur alamat (address bus).

3. Saluran kendali baca (read) dan tulis (write).

4. Saluran clock dan pewaktu (timer).

5. Saluran kendali penyela interupsi (interrupt).

6. Saluran DMA (direct memory access).

7. Reset.

II.2. Hubungan Antar Muka (Interfacing)


Bila kita hendak menghubungkan komputer dengan piranti periferal seperti relay, motor, indikator, sensor, catu daya yang dapat diprogram, pembangkit  frekuensi dan lain sebagainya maka kita membutuhkan rangkaian tambahan yang disebut interface atau antaramuka. Rangkaian ini bertugas untuk menyesuaikan piranti periferal dengan komputer. Karena besarnya tegangan, arus, dan daya piranti periferal kebanyakan tidak sesuai dengan yang ada dalam komputer, dan terutama karena kecepatan pengolahannya sangat berbeda dengan komputer, maka besaran-besaran ini harus disesuaikan dengan interface.


Komputer dirancang sebagai suatu sistem yang fleksibel, artinya disamping berhubungan dengan dirinya (komponen-komponen yang berada pada sistem komputer) juga dirancang supaya dapat berhubungan dengan dengan peralatan luar (peripheral), sehingga peralatan tersebut dapat berkomunikasi dan dapat dikendalikan oleh komputer. Kemampuan ini ditunjukkan dengan adanya slot perluasan (expansion slot) yang terpasang pada motherboard. Slot perluasan itu dihubungkan secara pararel satu dengan lainnya.

Sehubungan dengan interface maka setidaknya ada dua hal yang saling berkaitan yaitu rangkaian interface itu sendiri dan program atau perangkat lunak yang untuk menjalankannya. Kedua hal ini tidak dapat dipisahkan, karena program merupakan perangkat lunak yang akan mengendalikan interface itu sendiri, sehingga dapat berfungsi sebagaimana yang kita inginkan. Sebaliknya program yang telah dibuat tidak dapat berfungsi kalau tidak ada interface. Dalam pembuatan kartu interface, kita harus mengetahui terlebih dahulu fungsi dari pin-pin yang ada pada slot perluasan dan ruang memori yang belum digunakan oleh peripheral lain yang berhubungan dengan komputer, disamping pengetahuan tentang kompter itu sendiri yang sangat kita perlukan.


Dalam sistem Watt Meter dengan menggunakan PC ini, antarmuka (Interface) yang dipakai adalah rangkain interface PPI 8255, dimana interface ini merupakan rangkaian interface yang cukup kompleks yang memberikan data secara pararel dan dapat diprogram sehingga bisa digunakan untuk keperluan pengendalian, pengukuran dan pengaturan.











































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































